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Abstrak. Siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita matematika karena belum memahami konteks dan tidak tahu 

cara memulai, akibat pembelajaran yang masih konvensional dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata.. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektivitas pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 36 Kota Sorong 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Instrumen yang digunakan meliputi 

soal tes (pretest dan posttest), lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, 

lembar keterlaksanaan sintaks RME, dan angket respon siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas, paired sample t-test dan uji  -gain, kemudian uji ketuntasan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah diterapkannya pendekatan RME. Rata-rata nilai 

posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, dan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Nilai N-

Gain sebesar 0,5750 termasuk dalam kategori sedang. Ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 84% dan berada 

dalam kategori sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran dan sintaks RME masing-masing memperoleh rata-rata 

di atas 85%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Aktivitas siswa juga menunjukkan hasil yang tinggi, 

dengan mayoritas siswa berada pada kategori aktif dan sangat aktif. Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa 

seluruh siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, pendekatan RME 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi pengukuran satuan panjang. 

Kata Kunci: Efektivitas, RME, Kemampaun Pemecahan Masalah, Soal Cerita 

Abstract. Students have difficulty solving math story problems because they do not understand the context and do 

not know how to start, due to conventional learning and lack of connection with real experiences. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of the RME approach on students' problem-solving abilities in solving 

story problems. The study was conducted in grade IV of SD Negeri 36 Sorong City using a quantitative method 

with a one-group pretest-posttest design. The instruments used included test questions (pretest and posttest), 

learning implementation observation sheets, student activity observation sheets, RME syntax implementation 

sheets, and student response questionnaires. Data analysis techniques in this study were normality tests, paired 

sample t-tests and -gain tests, then learning outcome completeness tests. The results showed an increase in 

problem-solving abilities after the implementation of the RME approach. The average posttest score was higher 

than the pretest, and the Wilcoxon Signed Rank Test results showed a significance of 0.000 <0.05, which means 

there was a significant difference between the pretest and posttest results. The N-Gain value of 0.5750 is included 

in the moderate category. The classical learning completion rate reached 84% and was in the very good category. 

The implementation of learning and RME syntax each achieved an average of above 85%, which is included in 

the very good category. Student activity also showed high results, with the majority of students in the active and 

very active categories. The results of the student response questionnaire showed that all students gave a positive 

response to the learning. Based on these results, the RME approach has proven effective in improving students' 

problem-solving abilities in solving mathematical story problems on the topic of measuring units of length. 
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Salah satu mata pelajaran yang berperan besar dalam proses ini adalah matematika. Melalui 

matematika, siswa diajarkan untuk berpikir logis, sistematis, dan kritis dalam menghadapi 

permasalahan, ( Fitriawan et al., 2023; Fitri & Aryani, n.d.). Namun, banyak siswa hingga saat 

ini masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik. 

Gufron & Junaedi (2024)menyatakan bahwa ketidaktertarikan siswa terhadap matematika 

muncul karena pelajaran ini dianggap penuh simbol, rumus, dan kurang menunjukkan manfaat 

dalam kehidupan nyata. Permasalahan ini terlihat jelas ketika siswa diminta menyelesaikan soal 

cerita. Soal cerita tidak hanya menuntut pemahaman matematika, tetapi juga kemampuan 

membaca, memilih informasi penting, dan menyusun langkah penyelesaian secara tepat. 

Pembelajaran di sekolah dasar sering kali belum memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dan kontekstual(Riyati & Suparman, 2019). Banyak siswa merasa bingung saat 

menyelesaikan soal cerita karena kurang memahami maksud soal dan tidak tahu bagaimana 

memulainya. Hasil observasi awal di SD Negeri 36 Kota Sorong menunjukkan bahwa siswa 

kelas IV masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Mereka 

belum mampu memahami konteks soal, mengidentifikasi informasi penting, memilih strategi 

penyelesaian yang tepat, serta memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka. 

Salah satu materi yang cukup menantang adalah pengukuran satuan panjang. Meskipun 

kegiatan seperti mengukur tinggi badan atau panjang meja sering dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa tetap kesulitan saat materi ini disajikan dalam bentuk soal cerita. Artinya, 

pembelajaran belum optimal dalam membantu siswa menghubungkan antara teori dan 

pengalaman nyata. Rahmawati (2023)menjelaskan bahwa siswa sering keliru dalam mengubah 

soal cerita menjadi model matematika yang sesuai. Salah satu penyebab kesulitan ini adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional.  

Dalam menghadapi soal cerita, siswa perlu dilatih kemampuan berpikir dan strategi 

pemecahan masalah. Menurut Hidayani et al., (2021) proses pemecahan masalah terdiri dari 

empat langkah penting, yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil. Jika siswa terbiasa mengikuti proses ini secara 

terstruktur, mereka akan lebih siap menyelesaikan berbagai bentuk soal cerita. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

tersebut adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini 

menekankan bahwa pembelajaran matematika harus dimulai dari masalah nyata yang sesuai 

dengan konteks kehidupan siswa. Andani et al., (2023); Taihuttu et al., (2025); Wati et al., 

(2022)menambahkan bahwa melalui RME, siswa belajar menemukan sendiri konsep 

matematika melalui proses berpikir aktif dan eksplorasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Alasan penggunaan pendekatan RME dalam penelitian ini karena RME mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman yang nyata dan dekat 

dengan kehidupan mereka(Widana, 2021). RME juga menekankan pada proses berpikir dan 

pemahaman konsep secara menyeluruh, bukan sekadar hasil akhir. Hal ini sejalan dengan 

kebutuhan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang tidak hanya membutuhkan jawaban, 

tetapi juga pemahaman terhadap konteks dan proses berpikir yang tepat. Pendekatan RME 

dianggap relevan untuk diterapkan karena dapat menjembatani kesenjangan antara konsep 

matematika dan pengalaman nyata siswa. Selain itu, penyajian soal cerita yang dilengkapi 

dengan gambar asli dari lingkungan sekolah dapat membantu siswa lebih mudah memahami isi 

soal(Uyen et al., 2021; Anggari & Rufiana, 2020; Handayani Z, 2017; Simarmata et al., 2020). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu menerapkan 

pemahaman mereka dalam konteks nyata. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

dilakukan sebagai upaya memperkaya strategi pembelajaran matematika yang lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
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"Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Soal Cerita." 

 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Pre Experimental Design. Penelitian 

ini dilakukan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapat pengajaran 

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian Pre Experimental Design dengan desain 

penelitian One Group Pre-test – Post-Test yaitu yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 

kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 36 Kota Sorong dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa.   

Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh melalui instrumen tes maupun non-tes masih berupa data mentah yang 

perlu diolah dan dianalisis menggunakan teknik tertentu. Teknik analisis yaitu 

 

1. Uji N-Gain  

Sebelum data di uji n-gain maka data di uji normalitasnya dan selanjutnya melakukan uji 

paired sample t-test. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan 

siswa setelah diberi perlakuan. Nilai gain dihitung berdasarkan selisih pre-test dan post-test 

terhadap skor maksimal. Berikut tabel 1 kriteria nilai N-gain. 

Tabel 1.  Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Keterangan 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber : (Dewi & Agustika, 2020) 

2. Uji Ketuntasan Hasil Belajar  

  Uji ini dilakukan untuk mengetahui berapa persen siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) tersaji pada tabel 2. 

          Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Persentase Kriteria 

80%≤ P ≤100 Sangat Baik 

70%≤ P ≤ 79% Baik 

60% ≤ P ≤ 69% Cukup Baik 

P < 59% Tidak Baik 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif untuk mengetahui validitas 

instrumen, keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, keterlaksanaan sintaks, hasil belajar, 

serta respon siswa terhadap pendekatan RME. Adapun uraian analisis data tersebut disajikan 

pada subbagian berikut: 

1. Deskriptif Uji Validitas Instrumen 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen untuk 

mendukung tercapainya tujuan penelitian. Instrumen tersebut meliputi lembar soal pretest dan 

posttest untuk mengukur hasil belajar siswa, modul ajar, lembar observasi aktivitas siswa 

selama pembelajaran, angket motivasi belajar siswa, serta lembar observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran. Seluruh instrumen disusun oleh peneliti berdasarkan indikator yang telah 

ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tersebut menunjukkan persentase hasil validasi terhadap enam jenis instrumen 

penelitian oleh dua validator. Hasil validasi instrumen memperoleh skor validasi di atas 85%, 

yang menunjukkan bahwa instrumen dinilai layak untuk digunakan dalam penelitian. Secara 

keseluruhan, hasil validasi dari kedua validator menunjukkan bahwa seluruh instrumen dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam proses pengumpulan 

data. 

2. Deskriptif Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan selama empat hari untuk mengetahui 

sejauh mana guru dan siswa menjalankan proses pembelajaran dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang dirancang. 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama dua hari, seluruh indikator menunjukkan 

persentase di atas 80% dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil perhitungan 

keseluruhan rata rata total keterlaksanaan pembelajaraN 92,5 %. Berdasarkan kategori dari 

Setyadi & Saefudin (2019), hasil tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, namun tetap 

berada dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa guru telah 

menjalankan semua aspek pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan sintaks RME yang 

dirancang. 

3. Deskriptif Observasi Aktivitas Siswa  

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui seberapa aktif siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Observasi ini dilakukan selama dua hari, dan setiap hari terdapat dua aspek yang diamati, yaitu 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Tabel 3. Keaktifan Siswa 
Rentang Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase/Kategori 

90% ≤ 𝐴 ≤ 100% Sangat Aktif 9 36% 

80% ≤ 𝐴 ≤ 89% Aktif 12 48% 

66% ≤ 𝐴 ≤ 79% Cukup Aktif 4 16% 

56% ≤ 𝐴 ≤ 65% Kurang Aktif 0 0% 

30% ≤ 𝐴 ≤ 39% Tidak Aktif 0 0% 

Berdasarkan tabel 3 hasil presentase hasil belajar secara keseluruhan, dihitung persentase 

klasikal dengan menjumlahkan siswa yang berada pada kategori Aktif dan Sangat Aktif, 

sehingga persentase klasikal keaktifan siswa adalah 84%, yang berarti masuk dalam kategori 

Gambar 1. Hasil Validasi Para Ahli 
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"Sangat Aktif" secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

menunjukkan partisipasi aktif dan konsisten selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

4. Deskriptif Keterlaksanaan Sintaks 

Observasi keterlaksanaan sintaks dilakukan untuk mengetahui sejauh mana guru 

melaksanakan tahapan pembelajaran sesuai dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME).  Hasil persentase keterlaksanaan tiap aspek dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3. persentase keterlaksanaan sintaks, dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan RME berjalan dengan baik. Seluruh aspek 

berada pada rentang 80% hingga 95%, yang menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

tahapan sintaks secara konsisten. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan sintaks dalam pembelajaran menggunakan RME telah diterapkan dengan sangat 

baik oleh guru. 

 

5. Deskriptif Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah 

mereka ikuti. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan, diketahui bahwa dari 25 responden, sebanyak 14 siswa (56%) memberikan 

respon pada kategori “Sangat Tinggi”, dan 11 siswa (44%) berada pada kategori “Tinggi”. 
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Gambar 3. Persentase Keterlaksanaan Sintaks 

Gambar 4. Angket Respon Siswa 
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Tidak terdapat siswa yang memberikan respon pada kategori “Sedang”, “Rendah”, maupun 

“Sangat Rendah”. Hasil rekapitulasi dapat dilihat pada gambar 4. 

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran berada pada 

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Seluruh siswa memberikan tanggapan positif terhadap 

proses pembelajaran yang mereka ikuti, baik dari segi keterlibatan, pemahaman, maupun 

suasana belajar selama kegiatan berlangsung. Respon positif siswa ini menjadi salah satu 

indikator bahwa pendekatan RME dinilai efektif dalam mendukung proses pembelajaran 

 

6. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Jumlah sampel dalam penelitian ini 25 siswa sehingga uji normalitas yang 

digunakan uji Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data normal dengan bantuan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for Sosial Sciense versi 21). Kriteria uji normalitas yaitu jika nilai 

signifikansi >0.05 maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansi <0,05 maka tidak 

berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas, dapat dilihat pada tabel 3 berikut 

Tabel 4. Uji Normalitas 

                         Kolmogorv − smirnov𝑎                 Shapiro Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig 

Pretest ,217 25 ,004 ,844 25 ,001 

Posttest ,406 25 ,000 ,576 25 ,000 

Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan pada tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 untuk data pretest dan 

0,000 untuk data posttest. Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal. Hal ini terjadi karena 

jumlah siswa yang diuji tidak terlalu banyak, yaitu hanya 25 orang, dan nilai siswa yang sangat 

rendah di pre test sangat tinggi di post test ehingga membuat data menjadi tidak seimbang. 

Karena data tidak normal, maka pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji non-

parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test, yang sesuai digunakan untuk data yang tidak 

berdistribusi normal. Uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai metode pengujian hipotesis untuk 

melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

 

7. Hasil Uji Hipotesis  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest siswa setelah diterapkannya pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Hasil analisis pengujian Wilcoxon Signed Ranks dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 5.  Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada tabel 5 di atas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika 

yang signifikan setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan RME. Hal ini 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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menandakan terjadinya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi soal cerita setelah 

diberi perlakuan melalui pendekatan RME. 

 

8. Uji Ketuntasan Hasil Belajar 

Ketuntasan hasil belajar siswa dianalisis untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hasil analisis ketuntasan belajar siswa 

dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 

 

Gambar 5 menunjukkan data ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest dan 

posttest. Pada saat pretest, tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Hal ini 

ditunjukkan oleh jumlah siswa yang tuntas pretest sebanyak 0 siswa atau 0%, sedangkan seluruh 

siswa, yaitu sebanyak 25 orang (100%), belum mencapai ketuntasan. Namun, setelah 

pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), terjadi peningkatan 

yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan RME yang diterapkan dalam 

pembelajaran telah memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. 

 

9. Uji n-Gain 

 Perhitungan n-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Hasil uji N-gain pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji n-Gain 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 6 diperoleh nilai rata-rata n-Gain sebesar 0,5750 yang berada 

dalam kategori sedang (0,30 ≤ 𝑔 ≤ 0,70), dengan nilai minimum -0,04 dan maksimum 0,81, 

serta standar deviasi sebesar 0,26101. Nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa secara 

umum terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan RME cukup berhasil membantu siswa dalam memahami materi soal cerita.  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

n_gain 25 -,04 ,81 ,5750 ,26101 

Valid N (listwise) 25     
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Untuk mengetahui distribusi peningkatan hasil belajar siswa secara lebih detail, dilakukan 

pengelompokan berdasarkan kategori n-Gain sesuai klasifikasi dari Wahab (2021) yang dapat 

dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7. Kategori n-gain 

Rata-Rata Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

𝑔 ≤ 0 Gagal 2 8% 

0 < 𝑔 < 0,3 Rendah 2 8% 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 13 52% 

𝑔 > 0,7 Tinggi 8 32% 

 

Berdasarkan Klasifikasi tabel 7  Dari total 25 siswa, sebanyak 2 siswa (8%) termasuk dalam 

kategori Gagal, 2 siswa (8%) dalam kategori Rendah, 13 siswa (52%) berada pada kategori 

Sedang, dan 8 siswa (32%) dalam kategori Tinggi. Sebagian besar siswa berada dalam kategori 

sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan RME 

telah memberikan peningkatan hasil belajar yang cukup efektif bagi mayoritas siswa. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, hal ini 

ditunjukkan dengan rerata hasil posttest yang meningkat 92,5%ini sejalan dengan (Taihuttu et 

al., 2025; Wati et al., 2022) bahwa proses pembelajaran dengan RME mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Setiap tahap pembelajaran sesuai dengan sintaks RME secara konsisten dan 

terstruktur dan diawali dengan masalah kontekstual yang melibatkan siswa dalam proses 

penemuan konsep matematika berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif dan bermakna. 

Taddeo et al., (2018) mengatakan RME dapat meningkatkan keaktifan siswa serta pembelajaran 

lebih bermakna. Dalam penelitian ini siswa menggunakan sintaks RME selama proses 

pembelajaran, hari pertama dalam menggunakan sintaks RME siswa belum terbiasa dengan 

soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi pada hari pertama siswa cepat 

dalam memahami materi yang sampaikan. Hal ini dikarenakan soal cerita yang diberikan 

merupakan soal yang berorientasi pada kehidupan nyata yang dialami siswa, hal ini sejalan 

dengan Angraini & Muhammad, (2023); Dona Fitriawan et al., (2023) yang mengatakan bahwa 

RME merupakan model pembelajaran yang berkiatan langsung dengan kehidupan sehari-hari 

yang siswa pernah alami. 

Pada hari kedua dan tiga siswa sudah mulai terbiasa dengan model RME, selama proses 

pembelajaran juga siswa menyelesaikan permasalahan menggunakan indicator kemampuan 

pemecahan masalah untuk melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah.Hamidah et al., (2024) mengatakan bahwa model pembelajaran RME mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sintkas ke-tiga RME yakni 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban membuat siswa untuk saling belajar, mengkritisi 

dan memperluas pemahaman mereka tentang konsep matematika yang berkaitan dengan materi 

yang diberikan. Hasil posttest yang meningkat mengindikasikan RME memiki pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, hal ini dibutktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.  

Dengan kata lain, terdapat peningkatan hasil belajar yang nyata setelah siswa mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan RME. Hal ini juga didukung oleh data ketuntasan belajar, di 

mana jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat dari 0% 

pada saat pretest menjadi 84% pada posttest. Persentase ketuntasan ini termasuk dalam kategori 
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“Sangat Baik”. Selain itu, hasil uji n-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5750 yang 

berada dalam kategori sedang. Sebagian besar siswa (52%) berada dalam kategori peningkatan 

sedang dan 32% dalam kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa pendekatan RME cukup efektif 

dalam membantu siswa memahami materi matematika, khususnya soal cerita. Namun, terdapat 

sebagian kecil siswa (16%) yang masih berada dalam kategori rendah dan gagal, sehingga perlu 

diberikan perhatian khusus, seperti remedial atau bimbingan tambahan. Secara keseluruhan, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual, bermakna, dan mendorong partisipasi aktif siswa. Guru berperan penting 

dalam merancang pembelajaran yang realistis dan membimbing siswa dalam proses berpikir 

matematis. Dengan demikian, pendekatan RME dapat dijadikan salah satu strategi 

pembelajaran yang direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

di tingkat sekolah dasar. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 36 Kota Sorong, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui beberapa bukti, antara lain: (1) validasi 

instrumen yang memperoleh persentase kelayakan 93% dari para ahli ; (2) keterlaksanaan 

pembelajaran dan sintaks RME oleh guru yang tergolong sangat baik dengan rata-rata 

persentase di atas 85%; (3) peningkatan nilai siswa berdasarkan analisis N-Gain sebesar 0,57 

dalam kategori sedang; (4) aktivitas siswa selama pembelajaran tergolong aktif secara klasikal 

dengan persentase 84% ; (5) ketuntasan hasil belajar meningkat dari 0% pada pretest menjadi 

84% pada posttest; serta (6) respon siswa terhadap pembelajaran menunjukkan hasil yang 

positif, dengan seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Semua data tersebut 

mendukung bahwa pendekatan RME layak dan efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. 
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